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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan minat belajar siswa di era digital. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya minat belajar siswa yang disebabkan oleh
penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran PAI Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan subjek
penelitian meliputi guru PAI dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran
strategis sebagai fasilitator, inovator, dan motivator dalam memanfaatkan teknologi digital, seperti
media pembelajaran interaktif, video edukatif, serta platform pembelajaran daring. Implementasi
teknologi digital terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
memperkuat pemahaman materi, serta menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi. Namun demikian,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sarana prasarana, kompetensi digital
guru yang belum merata, serta akses teknologi yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta dukungan kebijakan
pendidikan yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital yang lebih inovatif, efektif, dan relevan dengan tuntutan
perkembangan zaman.

Kata kunci: Guru PAI, Teknologi Digital, Minat Belajar, Pembelajaran Inovatif, Integrasi Teknologi

Abstract

This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in integrating digital
technology to enhance students’ learning interest in the digital era. The background of this research is based
on the low level of students’ learning interest caused by less innovative teaching methods and the
suboptimal use of technology in PAI learning. This research employs a qualitative approach with a
descriptive method. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation, with
research subjects consisting of PAI teachers and students. The findings reveal that PAI teachers play
strategic roles as facilitators, innovators, and motivators in utilizing digital technology, such as interactive
learning media, educational videos, and online learning platforms. The implementation of digital
technology has been proven to increase student engagement, strengthen understanding of the material, and
foster higher learning interest. However, several challenges remain, including limited infrastructure,
uneven digital competencies among teachers, and inadequate access to technology. Therefore, continuous
efforts are needed to improve teachers’ digital competencies, provide adequate facilities, and support
sustainable educational policies. This study contributes to the development of more innovative, effective,
and relevant digital-based learning strategies in Islamic education.

Keywords: PAl Teachers, Digital Technology, Learning Interest, Innovative Learning, Technology
Integration
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era globalisasi telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara
manusia berkomunikasi dan mengakses informasi, tetapi juga mempengaruhi
pola belajar peserta didik. Generasi saat ini dikenal sebagai generasi digital
(digital native), yang memiliki karakteristik dekat dengan teknologi, cepat
dalam menerima informasi, serta cenderung menyukai pembelajaran yang
interaktif dan visual. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam proses
pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa

masa kini (Eriani et al.,, 2025).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih sering dilaksanakan
secara konvensional, berpusat pada guru (teacher-centered), serta minim
pemanfaatan teknologi digital. Metode ceramah yang dominan dan kurangnya
variasi media pembelajaran menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang
antusias, dan mudah merasa bosan. Hal ini berdampak pada rendahnya minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI, yang seharusnya memiliki peran
strategis dalam membentuk keimanan, pemahaman, dan pengamalan ajaran

Islam dalam kehidupan sehari-hari (Eriani et al., 2025).

Minat belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang
memiliki minat belajar tinggi akan menunjukkan perhatian, keterlibatan aktif,
serta dorongan internal untuk memahami materi yang dipelajari. Sebaliknya,
rendahnya minat belajar dapat menghambat proses penyerapan ilmu, bahkan
berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang sistematis dan inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa,

khususnya dalam pembelajaran PAI (Sugari et al., 2025).
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Di sisi lain, perkembangan teknologi digital sebenarnya membuka
peluang besar bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan efektif. Berbagai media digital seperti video pembelajaran, aplikasi
edukasi, platform e-learning, serta media interaktif lainnya dapat
dimanfaatkan untuk menyajikan materi PAI secara lebih kontekstual, visual,
dan mudah dipahami. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran tidak
hanya mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran, tetapi juga dapat
memperluas akses informasi, memperkaya pengalaman belajar, serta

mendorong keterlibatan aktif siswa (Maslichah & Hilalludin, 2026).

Dalam konteks ini, guru PAI memiliki peran yang sangat strategis. Guru
tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai informasi (transfer of
knowledge), tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan motivator yang
mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran.
Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi kunci
penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Guru yang adaptif terhadap teknologi akan
mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih hidup, menyenangkan, dan

bermakna bagi siswa (Hassna et al.,, 2023).

Namun demikian, implementasi integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran PAI tidak terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa kendala
yang sering dihadapi antara lain keterbatasan sarana dan prasarana,
kurangnya kompetensi digital guru, serta belum optimalnya pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, terdapat pula kesenjangan antara
potensi teknologi yang tersedia dengan kemampuan guru dalam

mengintegrasikannya secara pedagogis (Semenova, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran PAI merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat

dihindari. Peran guru PAI menjadi sangat penting dalam menjembatani antara

292



perkembangan teknologi dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapali,
khususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai “Peran Guru PAI dalam
Mengintegrasikan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa”, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih inovatif, efektif, dan

relevan dengan tuntutan era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
fenomena secara holistik berdasarkan konteks alamiah di lapangan (Somantri,
2005). Subjek penelitian terdiri dari guru PAI dan siswa pada jenjang pendidikan
tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif untuk melihat secara langsung proses pembelajaran,
wawancara mendalam guna memperoleh informasi yang komprehensif dari guru
dan siswa, serta dokumentasi sebagai data pendukung yang meliputi perangkat
pembelajaran, media digital yang digunakan, dan arsip kegiatan pembelajaran

(Aprilyada et al., 2023).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis.
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga data
yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang tinggi. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengecekan ulang (member check) kepada informan untuk memastikan
kesesuaian data dengan realitas yang ada. Melalui metode ini, diharapkan penelitian
mampu memberikan gambaran yang jelas, mendalam, dan akurat mengenai
bagaimana peran guru PAI dalam memanfaatkan teknologi digital serta

implikasinya terhadap peningkatan minat belajar siswa (Fitria & Hilalludin, 2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Strategis Guru PAI dalam Integrasi Teknologi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki peran yang sangat penting dan multidimensional dalam
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran. Peran tersebut tidak
hanya terbatas sebagai penyampai materi, tetapi berkembang menjadi
fasilitator, inovator, dan motivator yang mampu mengelola pembelajaran
secara adaptif sesuai dengan tuntutan era digital. Dalam praktiknya, guru PAI
telah memanfaatkan berbagai media digital seperti video pembelajaran,
presentasi interaktif, serta platform pembelajaran daring untuk mendukung
proses penyampaian materi. Hal ini menunjukkan adanya upaya transformasi
pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru (teacher-centered)

menjadi berpusat pada siswa (student-centered) (Hammadi et al., 2025).

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan konsep peran guru sebagai
fasilitator dalam teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky,
yang menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika guru
mampu menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa
membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi aktif. Dalam konteks
ini, penggunaan teknologi digital seperti media interaktif dan platform digital
memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif mengeksplorasi materi
pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi,
melainkan sebagai pengarah yang membantu siswa dalam proses konstruksi

pengetahuan (Zulpandri et al., 2025).

Selain itu, peran guru sebagai inovator juga terlihat dari
kemampuannya dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan variatif
dengan memanfaatkan teknologi digital. Temuan ini relevan dengan teori
inovasi pendidikan yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers dalam konsep

Diffusion of Innovations, yang menjelaskan bahwa adopsi teknologi dalam
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pendidikan sangat bergantung pada peran individu sebagai agen perubahan.
Guru PAI dalam hal ini berfungsi sebagai agen inovasi yang membawa
perubahan dalam proses pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital.
Semakin tinggi tingkat kreativitas dan keterbukaan guru terhadap inovasi,
maka semakin besar peluang keberhasilan integrasi teknologi dalam

pembelajaran (Ubaidillah, 2024).

Lebih lanjut, peran guru sebagai motivator juga menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dalam hal ini, guru tidak hanya
menggunakan teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun motivasi intrinsik siswa. Hal ini sesuai dengan teori motivasi
belajar dari John W. Santrock yang menyatakan bahwa lingkungan belajar
yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi
belajar siswa. Penggunaan teknologi digital yang variatif, seperti video
edukatif dan kuis interaktif, mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga siswa lebih terdorong untuk aktif berpartisipasi

dalam kegiatan belajar (Silahuddin et al., 2023).

Dari hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI sangat ditentukan oleh
kualitas peran guru dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi secara
pedagogis. Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif tidak
hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian, peran
strategis guru PAI dalam integrasi teknologi digital menjadi kunci utama
dalam menjawab tantangan pendidikan di era modern serta dalam

meningkatkan minat belajar siswa secara berkelanjutan.

Implementasi Teknologi Digital dalam Meningkatkan Minat Belajar

Siswa
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. Penggunaan media
digital seperti video pembelajaran, animasi edukatif, kuis interaktif, serta
platform pembelajaran daring terbukti mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik, variatif, dan tidak monoton. Siswa terlihat lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran, aktif bertanya, serta terlibat dalam berbagai
aktivitas belajar yang berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital mampu mengubah pola pembelajaran yang
sebelumnya pasif menjadi lebih partisipatif dan dinamis (Lutfiana & Yusuf,

2025).

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan teori minat belajar yang
dikemukakan oleh Slameto yang menyatakan bahwa minat belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk metode serta media
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam konteks ini, teknologi digital
berperan sebagai stimulus eksternal yang mampu menarik perhatian siswa
dan menumbuhkan ketertarikan terhadap materi yang dipelajari. Ketika siswa
merasa tertarik, maka akan muncul dorongan internal untuk lebih fokus, aktif,

dan terlibat dalam proses pembelajaran (El-Tobgui, 2023).

Selain itu, peningkatan minat belajar melalui teknologi digital juga
dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan
oleh Richard E. Mayer. Mayer menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, audio, dan
visual secara terpadu. Dalam pembelajaran PAI, penggunaan video, animasi,
dan media visual lainnya membantu siswa dalam memahami materi yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Hal ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga membuat proses belajar

menjadi lebih menyenangkan (Muhammad Arafat & Asmuni, 2025).
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Lebih lanjut, penggunaan teknologi digital juga mendukung
terciptanya pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa (student-
centered learning). Hal ini sejalan dengan teori keterlibatan siswa (student
engagement) yang dikemukakan oleh Fredricks, Blumenfeld, and Paris, yang
menekankan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran terdiri dari aspek
kognitif, emosional, dan perilaku. Teknologi digital mampu mengakomodasi
ketiga aspek tersebut melalui aktivitas seperti diskusi daring, kuis interaktif,
dan pembelajaran berbasis proyek. Siswa tidak hanya memahami materi
secara kognitif, tetapi juga terlibat secara emosional dan aktif dalam kegiatan

pembelajaran (Obaid et al., 2024).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi
digital dalam pembelajaran PAI memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu, tetapi juga sebagai media transformasi pembelajaran yang mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan
bermakna. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital secara optimal oleh
guru PAI menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran serta minat belajar siswa di era digital.

Tantangan dan Solusi dalam Integrasi Teknologi Digital pada

Pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan
banyak manfaat, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai tantangan yang
cukup kompleks. Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah
keterbatasan sarana dan prasarana, seperti perangkat teknologi yang belum
memadai serta akses internet yang tidak merata. Selain itu, sebagian guru PAI
masih memiliki keterbatasan dalam kompetensi digital, sehingga pemanfaatan

teknologi belum optimal dan cenderung bersifat sederhana. Kondisi ini
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menyebabkan integrasi teknologi dalam pembelajaran belum sepenuhnya
mampu mencapai potensi maksimalnya dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran dan minat belajar siswa (Sugiarti et al., 2025).

Secara teoretis, temuan ini dapat dianalisis melalui kerangka
Technological Pedagogical Content Knowledge yang dikembangkan oleh
Punya Mishra dan Matthew ]. Koehler. Dalam kerangka TPACK, integrasi
teknologi yang efektif menuntut adanya keseimbangan antara tiga komponen
utama, yaitu pengetahuan konten (content knowledge), pedagogi (pedagogical
knowledge), dan teknologi (technological knowledge). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami kesenjangan pada
aspek pengetahuan teknologi, sehingga integrasi yang dilakukan belum
sepenuhnya terintegrasi secara pedagogis. Teknologi sering kali hanya
digunakan sebagai alat bantu tambahan, bukan sebagai bagian integral dari

strategi pembelajaran (Cossatin et al,, 2025).

Selain itu, tantangan dalam integrasi teknologi juga dapat dijelaskan
melalui teori digital divide atau kesenjangan digital, yang menunjukkan
adanya perbedaan akses dan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi di
kalangan individu atau institusi. Kesenjangan ini tidak hanya berkaitan dengan
fasilitas, tetapi juga kemampuan literasi digital guru dan siswa. Akibatnya,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi tidak merata dan kurang
optimal. Dalam konteks ini, guru PAI dituntut untuk tidak hanya mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai

agar dapat mengintegrasikannya secara efektif dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan solusi yang
bersifat sistematis dan berkelanjutan. Pertama, peningkatan kompetensi
digital guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional menjadi
langkah yang sangat penting. Hal ini sejalan dengan konsep lifelong learning

yang menekankan bahwa guru harus terus belajar dan beradaptasi dengan
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perkembangan teknologi. Kedua, dukungan institusi pendidikan dalam
penyediaan sarana dan prasarana teknologi yang memadai juga menjadi
faktor kunci keberhasilan integrasi teknologi digital. Ketiga, adanya kolaborasi
antar guru dalam berbagi praktik baik (best practices) dapat membantu
meningkatkan kemampuan dan kreativitas dalam memanfaatkan teknologi

(Santoso et al., 2022).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tantangan dalam integrasi
teknologi digital bukan merupakan hambatan yang tidak dapat diatasi,
melainkan peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penguatan kompetensi guru dan dukungan sistem pendidikan. Apabila
tantangan tersebut dapat diatasi secara optimal, maka integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran PAIl akan mampu memberikan dampak yang lebih
signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa serta kualitas pendidikan

secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat
strategis dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Peran tersebut tercermin dalam fungsi guru sebagai fasilitator,
inovator, dan motivator yang mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif, variatif, dan relevan dengan perkembangan zaman. Pemanfaatan
teknologi digital seperti media pembelajaran interaktif, video edukatif, serta
platform pembelajaran daring terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
siswa, memperkuat pemahaman materi, serta menumbuhkan minat belajar
yang lebih tinggi. Dengan demikian, integrasi teknologi digital tidak hanya
menjadi pelengkap, tetapi menjadi bagian penting dalam transformasi

pembelajaran PAI yang lebih efektif dan bermakna.
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Namun demikian, implementasi integrasi teknologi digital juga
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sarana prasarana,
kompetensi digital guru yang belum merata, serta adanya kesenjangan dalam
pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan
melalui peningkatan kompetensi guru, dukungan fasilitas dari lembaga
pendidikan, serta kolaborasi antar pendidik dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran berbasis digital. Dengan optimalisasi peran guru dan dukungan
sistem yang memadai, integrasi teknologi digital diharapkan mampu menjadi
solusi dalam meningkatkan minat belajar siswa sekaligus menjawab

tantangan pendidikan di era digital secara lebih komprehensif.
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